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ABSTRACT 

This study aims to examine the effectiveness of using Virtual Labs as an interactive 

tool to improve scientific literacy among elementary school students. The 

background of this research stems from the limited availability of real laboratories in 

elementary schools and the dominance of conventional teaching methods, which 

make it difficult for students to understand abstract science concepts. The research 

employed a mixed-method approach involving fourth-grade students at Bukit 

Baruga Antang Elementary School in Makassar. Quantitative data were collected 

through a scientific literacy questionnaire covering aspects of concept 

understanding, application of science, process skills, and attitudes toward science. 

Meanwhile, qualitative data were obtained through observations, interviews, and 

field notes. The findings revealed that the students’ average scientific literacy score 

was categorized as very high (M = 3.64), with a Customer Satisfaction Score (CSAT) 

of 99.09%. Students reported feeling more engaged, confident, and capable of 

understanding science concepts more easily when using Virtual Labs. Qualitative 

analysis also showed that Virtual Labs facilitated more meaningful, interactive, and 

engaging learning, although challenges remained in terms of device limitations and 

internet access. Thus, it can be concluded that Virtual Labs are effective as 

interactive learning media to enhance elementary students’ scientific literacy, while 

also offering teachers an alternative solution for teaching abstract science materials. 

Keywords: Virtual Lab, scientific literacy, interactive learning, elementary school, 

science. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas penggunaan Virtual 

Lab sebagai alat interaktif dalam meningkatkan literasi sains siswa 

sekolah dasar. Latar belakang penelitian ini berangkat dari 

permasalahan keterbatasan sarana laboratorium nyata di sekolah dasar 

serta masih dominannya metode pembelajaran konvensional, sehingga 

siswa kesulitan memahami konsep-konsep IPA yang bersifat abstrak. 

Metode penelitian yang digunakan adalah mix method, dengan 

melibatkan siswa kelas IV SD Bukit Baruga Antang Makassar. Data 

kuantitatif diperoleh melalui angket literasi sains yang mencakup aspek 

pemahaman konsep, penerapan sains, keterampilan proses, dan sikap 

terhadap sains. Sementara itu, data kualitatif diperoleh melalui 

observasi, wawancara, serta catatan lapangan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rata-rata skor literasi sains siswa berada pada 

kategori sangat tinggi (M = 3,64), dengan Customer Satisfaction Score 

(CSAT) sebesar 99,09%. Siswa merasa lebih senang, aktif, percaya diri, 

serta lebih mudah memahami konsep IPA dengan menggunakan Virtual 

Lab. Analisis kualitatif juga mengungkap bahwa Virtual Lab mampu 

memfasilitasi pembelajaran yang lebih bermakna, interaktif, dan menarik, 

meskipun masih terdapat kendala berupa keterbatasan perangkat dan 

akses internet. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Virtual Lab 

efektif digunakan sebagai media pembelajaran interaktif untuk 

meningkatkan literasi sains siswa sekolah dasar, sekaligus memberikan 

alternatif solusi bagi guru dalam mengajarkan materi sains yang abstrak. 

 

Kata Kunci: Virtual Lab; literasi sains;  pembelajaran interaktif;  sekolah 

dasar,; IPA.  
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A. Pendahuluan 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

merupakan salah satu mata pelajaran 

yang berperan penting dalam 

membekali siswa sekolah dasar 

dengan kemampuan berpikir kritis, 

kreatif, dan ilmiah. Melalui 

pembelajaran IPA, siswa diharapkan 

tidak hanya menguasai konsep-

konsep dasar, tetapi juga mampu 

mengembangkan literasi sains yang 

mencakup pemahaman konsep, 

penerapan pengetahuan dalam 

kehidupan sehari-hari, keterampilan 

proses, serta sikap positif terhadap 

sains (Bybee, 2016). Literasi sains 

pada tingkat dasar sangat penting 

karena menjadi fondasi bagi 

pembentukan generasi yang melek 

sains dan teknologi di era digital saat 

ini. 

Namun, realitas di lapangan 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

IPA di sekolah dasar masih 

menghadapi sejumlah kendala. Salah 

satu permasalahan utama adalah 

keterbatasan sarana laboratorium 

nyata, sehingga proses eksperimen 

dan praktik sains tidak dapat 

dilaksanakan secara optimal. Kondisi 

ini diperparah dengan masih 

dominannya penggunaan metode 

pembelajaran konvensional yang 

cenderung berpusat pada guru 

(teacher-centered), sehingga siswa 

kurang aktif, cepat merasa bosan, dan 

kesulitan memahami konsep-konsep 

IPA yang bersifat abstrak (Yuliati, 

2017). 

Seiring dengan perkembangan 

teknologi pendidikan, hadirnya Virtual 

Lab menawarkan solusi inovatif dalam 

mengatasi keterbatasan tersebut. 

Virtual Lab merupakan laboratorium 

berbasis digital yang memungkinkan 

siswa melakukan simulasi eksperimen 

secara interaktif melalui perangkat 

komputer atau gawai. Media ini dapat 

menyajikan fenomena ilmiah secara 

visual dan dinamis, sehingga 

membantu siswa memahami konsep 

abstrak dengan lebih mudah (Tatli & 

Ayas, 2013). Selain itu, Virtual Lab 

juga mendorong siswa untuk lebih 

aktif, terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran, serta memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna. 

Beberapa penelitian terdahulu 

mendukung efektivitas Virtual Lab 

dalam meningkatkan hasil belajar dan 

literasi sains siswa. Penelitian yang 

dilakukan oleh Herga, Čagran, & 

Dinevski (2016) menunjukkan bahwa 

penggunaan Virtual Lab dapat 

meningkatkan pemahaman konsep 

dan motivasi belajar siswa secara 
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signifikan. Demikian pula, studi oleh 

Sari & Prasetyo (2020) 

mengungkapkan bahwa penerapan 

Virtual Lab dalam pembelajaran IPA 

mampu meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis dan sikap positif siswa 

terhadap sains. Hasil serupa juga 

ditemukan oleh Irwansyah dkk. 

(2021), bahwa Virtual Lab tidak hanya 

efektif meningkatkan literasi sains, 

tetapi juga mampu memfasilitasi 

pembelajaran yang lebih interaktif dan 

sesuai dengan karakteristik siswa 

sekolah dasar. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

dapat dilihat bahwa Virtual Lab 

memiliki potensi besar sebagai media 

pembelajaran alternatif dalam 

meningkatkan literasi sains siswa 

sekolah dasar. Oleh karena itu, 

penelitian ini penting dilakukan untuk 

mengkaji efektivitas penggunaan 

Virtual Lab sebagai alat interaktif 

dalam meningkatkan literasi sains di 

sekolah dasar. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi nyata bagi pengembangan 

strategi pembelajaran IPA yang lebih 

modern, interaktif, dan relevan 

dengan kebutuhan abad 21, sekaligus 

menjadi solusi atas keterbatasan 

sarana laboratorium nyata di sekolah. 

 

Perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi menuntut 

adanya pembaruan dalam metode 

pembelajaran, terutama pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di 

sekolah dasar (Widiari, P. R. 2023). 

Salah satu kompetensi penting yang 

perlu ditanamkan sejak dini kepada 

peserta didik adalah literasi sains 

(Monika, D. 2024). Literasi sains tidak 

hanya berkaitan dengan pemahaman 

konsep-konsep ilmiah, tetapi juga 

mencakup kemampuan berpikir kritis, 

logis, kreatif, serta penerapan 

pengetahuan sains dalam kehidupan 

sehari-hari (Parisu, C. Z. 2025). 

Kompetensi ini sangat penting dalam 

membentuk generasi yang mampu 

menghadapi tantangan abad ke-21. 

Namun demikian, 

pembelajaran IPA di sekolah dasar 

khususnya SD Bukit baruga Antang 

masih menghadapi sejumlah kendala. 

Proses pembelajaran sering kali 

bersifat teoritis, minim praktik 

langsung, dan terbatas pada metode 

ceramah. Kondisi ini menyebabkan 

siswa kesulitan dalam memahami 

konsep abstrak, misalnya perubahan 

wujud zat, gaya, dan energi. Selain itu, 

keterbatasan sarana laboratorium di 

sekolah dasar juga menjadi faktor 
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penghambat dalam memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna. 

Salah satu alternatif solusi 

untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah pemanfaatan 

teknologi pembelajaran, salah 

satunya berupa Virtual Lab, (Awliyah. 

et al, 2022). Virtual Lab merupakan 

laboratorium berbasis simulasi digital 

yang memungkinkan siswa 

melakukan percobaan secara 

interaktif, visual, dan fleksibel tanpa 

memerlukan fasilitas laboratorium 

nyata (Alfauzia, R. 2023). Media ini 

tidak hanya membantu siswa 

memahami konsep-konsep abstrak, 

tetapi juga meningkatkan motivasi 

belajar dan partisipasi aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Sejumlah penelitian terdahulu 

telah menunjukkan efektivitas 

penggunaan Virtual Lab dalam 

pembelajaran sains. (Rosyid, M. A., 

2022) melaporkan bahwa 

penggunaan laboratorium virtual 

dapat meningkatkan pemahaman 

konsep ilmu alam dasar siswa, 

sementara. Fauziyah (2025), 

mengungkapkan bahwa simulasi 

interaktif membantu memperbaiki 

hasil belajar IPA pada siswa sekolah 

dasar. Akan tetapi, penelitian terkait 

efektivitas Virtual Lab dalam 

meningkatkan literasi sains siswa 

sekolah dasar masih terbatas, 

khususnya dalam konteks sekolah 

dasar di Makassar. 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis efektivitas penggunaan 

Virtual Lab sebagai media interaktif 

dalam meningkatkan literasi sains 

siswa kelas IV di SD Bukit Baruga 

Antang Makassar. Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan untuk 

mendeskripsikan respon, 

pengalaman, serta kendala yang 

dihadapi siswa maupun guru dalam 

penerapan Virtual Lab. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis dalam 

pengembangan kajian literasi sains 

serta manfaat praktis bagi guru dan 

sekolah dalam menerapkan media 

pembelajaran berbasis teknologi di 

sekolah dasar. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan mix method yang 

menggabungkan data kuantitatif dan 

kualitatif. Lokasi penelitian adalah SD 

Bukit Baruga Antang Makassar 

dengan subjek siswa kelas IV 

sebanyak 11 orang. Instrumen 

penelitian meliputi angket literasi sains 
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berbasis skala Likert 4 poin, pedoman 

wawancara, lembar observasi, dan 

catatan lapangan. Data kuantitatif 

diperoleh melalui angket yang 

mencakup indikator pemahaman 

konsep, aplikasi sains, keterampilan 

proses, dan sikap terhadap sains. 

Data kualitatif diperoleh melalui 

wawancara dengan siswa dan guru, 

observasi proses pembelajaran, serta 

catatan lapangan. Analisis data 

kuantitatif dilakukan menggunakan 

statistik deskriptif berupa skor rata-

rata dan persentase, sedangkan data 

kualitatif dianalisis melalui reduksi, 

penyajian, dan penarikan kesimpulan. 

Prosedur penelitian meliputi tahap 

persiapan,pelaksanaan pembelajaran 

berbasis Virtual Lab, pengumpulan 

data, pengolahan, dan analisis hasil. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan Virtual Lab 

memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan literasi sains siswa 

sekolah dasar.  

Tabel 1.1 Hasil Angket Literasi Sains 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1.1 Overall CSAT Score 

 

Data kuantitatif yang diperoleh 

melalui angket menunjukkan rata-rata 

skor keseluruhan sebesar 3,64, yang 

termasuk dalam kategori sangat 

tinggi, dengan Customer Satisfaction 

Score (CSAT) mencapai 99,09%. 

Indikator tertinggi terdapat pada 

pemahaman konsep IPA (M = 3,82), 

diikuti dengan aktivitas siswa dalam 

pembelajaran (M = 3,82) dan rasa 

percaya diri (M = 3,73). Sementara itu, 

indikator terendah adalah kemandirian 

belajar (M = 3,45), meskipun tetap 

berada pada kategori tinggi. Temuan 

ini menegaskan bahwa Virtual Lab 

efektif membantu siswa memahami 

konsep abstrak secara visual, 

meningkatkan antusiasme belajar, 
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serta mendorong keterlibatan aktif di 

kelas. 

Hasil kualitatif melalui observasi dan 

wawancara mendukung temuan 

kuantitatif tersebut. Siswa merasa 

lebih senang dan aktif saat 

menggunakan Virtual Lab, serta lebih 

mudah memahami konsep IPA 

dibandingkan metode konvensional. 

Guru juga menyatakan bahwa Virtual 

Lab memudahkan penyampaian 

materi abstrak menjadi lebih konkret 

dan menarik. Meskipun demikian, 

beberapa kendala muncul, seperti 

keterbatasan perangkat dan akses 

internet yang belum merata di 

sekolah. 

Secara keseluruhan, temuan 

penelitian ini sejalan dengan studi 

sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa media simulasi digital mampu 

meningkatkan hasil belajar dan 

motivasi siswa dalam sains (Sari et al., 

2020; Yuliana, 2021). Virtual Lab 

terbukti tidak hanya berfungsi sebagai 

alternatif solusi atas keterbatasan 

laboratorium nyata, tetapi juga 

sebagai media pembelajaran interaktif 

yang mampu menumbuhkan 

keterampilan berpikir ilmiah siswa 

sejak dini. Dengan demikian, 

pemanfaatan Virtual Lab dapat 

direkomendasikan sebagai inovasi 

pembelajaran IPA di sekolah dasar, 

khususnya dalam konteks 

peningkatan literasi sains 

E. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa penggunaan Virtual Lab efektif 

dalam meningkatkan literasi sains 

siswa sekolah dasar. Hasil angket 

literasi sains memperoleh rata-rata 

skor 3,64 (kategori sangat tinggi) 

dengan Customer Satisfaction Score 

(CSAT) 99,09%. Siswa merasa lebih 

senang, aktif, percaya diri, serta lebih 

mudah memahami konsep-konsep 

IPA melalui simulasi interaktif. Data 

kualitatif memperkuat temuan tersebut 

dengan menunjukkan bahwa Virtual 

Lab membantu guru menyampaikan 

materi abstrak secara lebih konkret 

dan menarik. Kendala yang ditemukan 

terutama terkait dengan keterbatasan 

perangkat dan akses internet. 

Guru disarankan untuk 

memanfaatkan Virtual Lab sebagai 

alternatif media pembelajaran, 

khususnya pada materi IPA yang 

bersifat abstrak. Sekolah perlu 

menyediakan dukungan fasilitas 

teknologi dan jaringan internet yang 

memadai agar implementasi Virtual 

Lab lebih optimal. Bagi peneliti 

selanjutnya, penelitian ini dapat 

diperluas dengan melibatkan lebih 
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banyak subjek, jenjang kelas yang 

berbeda, serta integrasi dengan 

model pembelajaran berbasis proyek 

atau STEAM untuk memperkaya hasil 

kajian. 
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